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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1      Metode Penelitian yang Digunakan  

Menurut Sugiyono (2013:2) Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan 

adanya metode penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran kepada peneliti 

tentang bagaimana penelitian dilakukan, sehingga permasalahan dapat 

diselesaikan. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dan verifikatif. 

Selanjutnya Sugiyono (2013:147) menyatakan bahwa metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui kondisi budaya organisasi, motivasi kerja, disiplin kerjadan kinerja 

pegawai pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat. 

Metode penelitian verifikatif adalah metode yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013:55). Metode 

ini juga digunakan untuk menguji pengaruh atau bentuk hubungan sebab akibat 

dari masalah yang sedang diselidiki atau diajukan dalam hipotesis. Metode 

verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yaitu 

mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap disiplin 

kerja serta dampaknya terhadap kinerja karyawan. 
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian dimana peneliti hanya mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, 

tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis serta penelaahan kepada satu kasus 

yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif 

(Sugiyono, 2013:54). 

3.2 Definisi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian yang terkait 

dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam 

paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. Teori ini 

dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang bersangkutan 

memang bisa mempengaruhi variabel terikat atau merupakan salah satu penyebab. 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:38) menyatakan bahwa variabel adalah atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari variasi tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:60).  

Penelitian ini menelititiga variabel, yaitu variabel Motivasi  (X1), Disiplin 

(X2), dan Kinerja Pegawai(Y) Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Variabel Bebas (Independen), (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 

2013:59). Variabel independen sering disebut sebagai variabel yang 

mempengaruhi, variabel predictor, variabel bebas atau variabel tidak terikat. 

Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai variabel independen (X1) 

Menurut Edy Sutrisno (2016:128) menyebutkan bahwa “motivasi adalah 

kondisi yang mendorong seseorang untuk mencapai prestasi secara 

maksimal”. 

b. Disiplin sebagai variabel independen (X2) 

Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno 2011 : 86), mendefiniskan bahwa 

“Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang utnuk 

mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarnya”. 

2. Variabel Terikat (Dependen), (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel independen (variabel bebas). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai.Menurut Robbins (2012:22) 

“Kinerja adalah suatu yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaanya menurut 

kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan”. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel merupakan upaya penelitian secara rinci meliputi 

nama variabel, konsep variabel, dimensi, indikator, ukuran, dan lain-lain yang 
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diarahkan untuk memeroleh nilai variabel penelitian. Operasionalisasi variabel 

digunakan untuk memberikan gambaran penelitian. Dalam penelitian ini semua 

indikator diukur dengan skala pengukuran Interval  dan dalam penelitian ini ada 

empat variabel yang diteliti, yaitu Motivasi  (X1), Disiplin (X2), Kinerja Pegawai 

(Y). 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam Tabel 

3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel  
Variabel dan 

konsep 

Dimensi  Indikator  Ukuran Skala No  

Motivasi kerja 

(X1) 

Motivasi kerja 

adalah “sesuatu 

yang menimbulkan 

dorongan kerja 

seseorang untuk 

mencapai prestasi 

secara maksimal”. 

(Edy Sutrisno 

2016) 

-Kebutuhan 

untuk 

berprestasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Kebutuhan 

untuk 

berafiliasi 

 

 

 

 

 

1. Target kerja 

 

 

2. Kualitas kerja 

 

 

3. Tanggung 

jawab 

 

4. Resiko kerja 

 

 

1. Komunikasi 

 

 

 

 

 

2. Persahabatan 

 

- Tingkat dorongan untuk 

melebih target kerja yang 

dicapai. 

- Tingkat  dorongan untuk 

meningkatkan kualitas yang 

lebih baik. 

- Tingkat dorongan untuk 

bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan. 

- Tingkat dorongan untuk 

mengabil resiko dalam 

pekerjaan. 

- Tingkat dorongan untuk 

berinteraksi dengan atasan 

dan rekan kerja. 

- Tingkat dorongan untuk 

berkomunikasi dengan 

pihak perusahaan lain. 

- Tingkat dorongan untuk 

menjalin persahabatan 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

7 
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-Kebutuhan 

untuk 

berkuasa 

 

 

1. Pemimpin 

 

 

2. Duta 

perusahaan 

dengan atasan dan rekan 

kerja. 

- Tingkat dorongan untuk 

menjadi pemimpin tim 

kerja. 

- Tingkat dorongan untuk 

menjadi yang lebih 

terdepan dari pegawai lain. 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

8 

 

 

9 

 

 

Disiplin kerja (X2) 

Disiplin kerja 

adalah kesadaran 

dan kesediaan 

seseorang mentaati 

semua peraturan 

perusahaan dan 

norma-norma yang 

berlaku. 

(Hasibuan 2012) 

- Waktu 

secara 

efektif 

 

 

- Tanggung 

jawab 

dalam 

pekerjaan 

dan tugas 

 

 

- Absensi 

 

1.Ketaatan kerja 

 

2. Ketepatan 

kerja 

1. Motivasi 

pegawai 

2. Loyalitas 

 

 

3. Pekerjaan 

 

 

1. Jam kerja 

 

2. Meninggalkan 

tempat kerja 

 

-Tingkat ketaatan terhadap 

peraturan 

- Tingkat ketepatan dalam 

menyelesaikan tugas 

- Tingkat semangat dalam 

bekerja 

- Tingkat kepercayaan 

terhadap instansi atau 

organisasi 

- Tingkat melakukan 

pekerjaan sesuai dengan 

tugas dan jabatan 

- Tingkat kepatuhan pada 

ketentuan jam kerja 

- Tingkat meninggalkan 

tempat kerja pada saat jam 

bekerja 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

 

14 

 

 

15 

 

16 
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Kinerja Pegawai 

(Y) 

Kinerja pegawai 

adalah suatu yang 

dicapai oleh 

pekerja dalam 

pekerjaanya 

menurut kriteria 

tertentu yang 

berlaku untuk suatu 

pekerjaan. 

(Robins 2012) 

 

-Kualitas 

 

 

 

 

 

 

 

-Kuantitas 

 

 

 

 

 

-Tanggung 

jawab 

 

 

 

 

-Kerjasama 

 

 

1. Kerapihan 

kerja 

2. Kemampuan 

kerja 

3. Kebersihan 

tempat kerja 

4. Fasilitas kantor 

 

1. Kecepatan 

menyelesaikan 

pekerjaan 

2. Target 

menyelesaikan 

pekerjaan 

1. Kepuasan 

kerja 

 

2. Hasil kerja  

3. Sarana dan 

prasarana 

1. Jalinan 

kerjasama 

2. Kekompakan 

kerja 

- Tingkat kerapihan 

bekerja. 

- Tingkat kemampuan 

dalam bekerja. 

- Tingkat kebersihan tempat 

kerja 

- Tingkat fasilitas yang 

diberikan. 

- Tingkat kecepatan dalam  

menyelesaikan pekerjaan. 

 

- Tingkat kesesuaian target 

pekerjaan. 

 

- Tingkat kepuasan dalam 

bekerja. 

- Tingkat hasil kerja. 

- Tingkat sarana dan 

prasarana yang diberikan 

dalam bekerja. 

- Tingkat kerjasama dalam 

bekerja sama. 

- Tingkat kekompakan 

dalam bekerja 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal  

 

Ordinal 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

17 
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19 

 

20 

 

21 

 

 

22 

 

 

23 

 

24 

25 

 

 

26 

 

27 
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3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1  Populasi 

Menurut Sugiyono (2014) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Pengaruh Motivasi dan Disiplin 

terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jawa 

Barat,maka populasi yang diambil adalah seluruh pegawai Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat dengan jumlah 146 pegawai. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulan akan dilakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 

(mewakili). Untuk mencari jumlah sampel dapat menggunakan teknik slovin. 

(Sugiyono, 2013:116). 

Cara menentukan ukuran sampel dengan metode slovin, sebagai berikut : 

n = 𝑁 

1+𝑁𝑒 2 
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Dimana:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang dapat ditoleransi 

 

jadi : 

 n=  146 

      1+146(0,1)² 

   = 59 

Jadi, (N) = 146 pegawai, sedangkan (n) = 59 

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 59 orang dengan batas 

toleransi kesalahaan sebesar 10%. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah random sampling (Probability sampling) yaitu dengan simple 

random sampling. Sample random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

secara acak sederhana dimana setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel, yaitu dengan cara teknik 

undian atau dengan menggunakan label bilangan (Soekidjo Notoatmodjo 

2010:85).  

Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

diberi kesempatan untuk dipilih menjadi anggota sampel. Random sampling 

disebut juga dengan pengambilan secara acak. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian terhadap 

masalah yang menjadi objek penelitian. Adapun sumber dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan survey langsung ke 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat sebagai objek penelitian. 

Tujuan penelitian lapangan ini adalah untuk memperoleh data akurat. Adapun 

data yang diperoleh dengan cara penelitian meliputi : 

a. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk djawabnya (Sugiyono, 2014). 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu cara pengumpulan data dengan jalan melakukan 

komunikasi dan tatap muka langsung melalui proses tanya jawab secara lisan 

kepada responden yang terpilih sebagai sampel (Fuad Mas‟ud, 2013). 

c. Observasi  

Mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap masalah yang berkaitan dengan penelitian, yaitu pengaruh 

kompensasi dan motivasi terhadap disiplin kerja dan dampaknya terhadap 

kinerja karyawan. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan 
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langsung di lokasi penelitian yaitu Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi 

Jawa Barat. 

d. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh dari buku-

buku, jurnal-jurnal penelitian terdahulu dan literatur lain yang berhubungan 

dengan materi penelitian. Dalam penelitian ini studi kepustakaan yang 

diperoleh digunakan sebagai teori dasar serta pembelajaran tentang elemen 

motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

dari sumber yang telah ada. Sumber data ini merupakan data pendukung yang 

diperoleh dari penelitian, sebagai berikut : 

a. Sejarah, literatur dan profil Dinas Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat. 

b. Buku-buku yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. 

c. Jurnal dari penelitian terdahulu 

3.5 Uji Instrumen Penelitian 

Uji validitas dan realiabilitas merupakan uji yang dilakukan terhadap 

instrument penelitian. Kedua uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap 

instrument penelitian layak untuk dipakai dalam penelitian. Intrument penelitian 

disini yaitu merupakan kuesioner. 

3.5.1 Uji Validitas  

Uji validitas adalah untuk mengetahui sah tidaknya instrumen kuesioner 

yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan untuk 
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mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu 

mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono (2013:124) menyatakan item yang mempunyai korelasi 

positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi pula menunjukan 

bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 

Cara untuk mencari nilai validitas dari sebuah item adalah dengan 

mengkorelasikan skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel 

tersebut, apabila nilai korelasi diatas 0,3 maka dikatakan item tersebut memberikan 

tingkat kevalidan yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,3 maka 

dikatakan item tersebut kurang valid dan akan dikeluarkan dari kuesioner atau 

diganti dengan pernyataan perbaikan. Metode korelasi yang digunakan adalah 

Pearson Product Moment sebagai berikut : 

r = 
 ∑     (∑  )(∑  )

 *  ∑     (∑  )  +*  ∑     (∑  )  +
 

Dimana : 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

∑X = jumlah skor item 

∑Y = jumlah total skor jawaban 

∑X
2
 = jumlah kuadrat skor item 

∑Y
2
 = jumlah kuadrat total skor jawaban 

∑XY = jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor 

Setelah angka korelasi diketahui, kemudian dihitung nilai t dari r dengan 
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rumus: 

t = 
 √   

√     
 

Setelah itu, dibandingkan dengan nilai kritisnya.Bila t
hitung 

> t
tabel

, berarti 

data tersebut signifikan (valid) dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis 

penelitian. Sebaliknya bila t
hitung 

≤ t
tabel

, berarti data tersebut tidak signifikan (tidak 

valid) dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis penelitian. 

Pernyataan-pernyataan yang valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitasnya. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Validititas 

suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada hasil output SPSS pada tabel dengan 

judul Item-Total Statistic. Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan 

dapat dilihat dari nilai Corrected item-Total Correlation masing-masing butir 

pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang 

merupakan nilai dari Corrected item-Total Correlation>0,30 (Priyatno, 2014). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013:121). Cara 

menguji reliabilitas yaitu dengan menggunakan metode Split half, hasilnya bisa 

dilihat dari nilai Correlation Between Forms. Jika rhitung >rtabel, maka instrumen 

tersebut dikatakan reliabel atau membandingkannya dengan nilai cut off point 0,3 

maka reliabel jika r > 0,3. Sebaliknya, jika rhitung <rtabel maka instrumen tersebut 

dikatakan tidak reliabel. Pengujian reabilitas dengan Alpha Cronbach bisa dilihat 

dari nilai Alpha, jika nilai Alpha> dari nilai rtabel yaitu 0,7 maka dapat dikatakan 
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reliabel. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:239) rumus alpha digunakan untuk 

mencari reliabilitas intrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 

soal bentuk uraian. Adapun rumus yang dipakai dalam uji reliabilitas ini adalah : 

r1= (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

r1 = Reliabilitas Instrument 

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑  
  = Jumlah varians butir 

  
  = Varians total 

3.6 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data setiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang tekah diajukan (Sugiyono, 

2013:147). 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yaitu metode penelitian yang memberikan gambaran 

mengenai situasi dan kejadian sehingga metode ini berkehendak mengadakan 

akumulasi data dasar berlaku. Menurut Sugiyono (2013:53) penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
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suatu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain. Variabel penelitian ini yaitu Motivasi, 

Disiplin, dan Kinerja pegawai. 

Penulis membuat pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh data atau keterangan dari responden yang merupakan pegawai Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat. Kemudian data yang diolah dari 

hasil pengumpulan kuesioner diberi bobot dalam setiap alternatif jawaban. Untuk 

pengolahan data dari hasil angket maka penulisan menggunakan metode skala 

likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi yang sangat positif 

sampai negative (Sugiyono, 2013:132). Terdapat lima kategori pembobotan dalam 

skala Likert sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Skala Model Likert 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Sugiyono, 2013:93  

 Nilai-nilai alternatif jawaban kemudian diproses dan diolah untuk 

digunakan sebagai alat ukur variabel yang diteliti dengan menggunakan 

perhitungan statistic. Setelah itu kemudian dicari nilai rata-rata dari setiap 

jawaban responden dengan membuat rentang interval dengan klasifikasi skor 

terendah 1 dan skor tertinggi 5, dengan banyaknya kelas adalah 5. Sudjana 
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(2010:130) untuk menentukan rentang interval dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P  = Rentang Interval 

R  = Rentang skor tertinggi – skor terendah 

BK  = Banyaknya Kelas 

Untuk mendapatkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat 

dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan skor ideal. Untuk mendapatkan 

kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai rata-rata skor 

jawaban yang selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor berikut ini : 

Skor minimum  = 1 

Skor maksimum =  5 

Lebar skala  = 5-1 = 0,8 

    5 

Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Kategori skala 

Kategori Skala 

Sangat Tidak Baik 1,00 1,80 

Tidak Baik 1,81 2,60 

Cukup Baik 2,61 3,40 

Baik  3,41 4,20 

Sangat Baik 4,21 5,00 

 Sumber : sudjana (2010:47) 
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3.6.2  Analisis Verifikatif 

Menurut Sugiyono (2013: 55) analisis verifikatif yaitu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Metode 

ini digunakan untuk menguji kebenaran dan hipotesis. Berikut adalah hipotesis 

penelitian yang akan di teliti : 

1. Terdapat pengaruh positif Motivasi dan Disiplin terhadap Kinerja Pegawai 

2. Terdapat pengaruh positif Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

3. Terdapat pengaruh positif Disiplin terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam penelitian ini, ada beberapa metode statistik yang digunakan 

penulis seperti MSI, analisis regresi linier berganda, analisis korelasi berganda, 

dan analisis koefisien determinasi. Berikut penjelasan dari masing-masing analisis 

tersebut : 

3.6.2.1  Methode of Succesive Interval (MSI) 

Setelah memperoleh data dari hasil penyebaran kuesioner, dimana yang  

asalnya ordinal dirubah menjadi skala interval, karena dalam penggunaan analisis 

linier berganda data yang diperoleh harus merupakan data dengan skala interval. 

Sebelum data di analisis dengan menggunakana metode tersebut, untuk data yang 

berskala ordinal perlu diubah menjadi interval dengan teknik Succesive Interval 

Method. Langkah-langkah yang harus dilakuka sebagai berikut : 

1. Menentukan frekuensi tiap responden (berdasarkan hasil kuesioner yang 

dibagikan, hitung berapa banyak responden yang menjawab score 1-5 untuk 

setiap pertanyaan). 
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2. Menentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 

ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi 

3. Setiap frekuensi pada responden di bagi dengan keseluruhan responden, 

disebut dengan proporsi  

4. Menentukan proporsi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal 

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar kita tentukan nilai Z 

6. Menentukan nilai skala (scale value/SV) 

SV= Density at Liwer Limit - Density at Upper Limit 

         Area Under Upper Limit - Ares Under Lower Limit 

7. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan 

menggunakan rumus : 

Y =  SV+(k) 

K = 1+ (SVmin) 

 Penulis menggunakan media komputerisasi dengan menggunakan program 

SPSS for windows untuk memudahkan proses perubahan data dari skala ordinal 

ke skala interval. 

3.6.2.2 Analisis Korelasi Linier Berganda 

Analisis korelasi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel X1(Motivasi), X2 

(Kinerja) dan Y (Kinerja Pegawai). dengan rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

   
         

∑  
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Dimana: 

R = Koefisien Korelasi Berganda 

JKregesi = Jumlah Kuadrat 

∑Y
2
 = Jumlah Kuadrat Total Korelasi  

Untuk mencari JKregresi dihitung dengan menggunakan rumus: 

            ∑      ∑    

 Dimana: 

∑    ∑    
(∑  )(∑ )

 
 

∑    ∑    
(∑  )(∑ )

 
 

Untuk mencari ∑Y
2
 menggunakan rumus sebagai berikut: 

∑   ∑   
(∑ ) 

 
 

Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < r <1 yaitu: 

a. Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan variabel Y. 

b. Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel negatif. 

c. Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi. 

 Interpretasi terhadap hubungan korelasi atau seberapa besarnya pengaruh 

variabel-variabel tidak bebas, digunakan pedoman yang dikemukakan Sugiyono 

(2013) seperti tertera pada tabel berikut: 
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Tabel 3.4 

Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2013:184) 

3.6.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda, karena 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin 

(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Persamaan regresi linier ganda dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut : 

                

Dimana: 

Y = Variabel terikat (Kinerja Pegawai)  

a = Bilangan konstanta 

b1b2 = Koefisien arah garis 

X1 = Variabel bebas (Motivasi) 

X2 = Variabel bebas (Disiplin) 

 Untuk mendapatkan nilai a, b1 dan b2, dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

∑Y = an+b1∑X1+b2∑X2 

∑X1Y = a∑X1+b1∑X1+ b2∑X1X2 
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∑X2Y = a∑X2+ b1∑X1X2+ b2∑X2
2
 

Setelah a, b1 dan b2 didapat, maka akan diperoleh persamaan Y. 

3.6.2.4 Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis akan 

diolah jika salah, dan akan diterima jika benar. Penolakan dan penerimaan 

hipotesis sangat bergantung pada hasil penyelidikan terhadap fakta yang sudah 

dikumpulkan. Uji hipotesis antara variabel X1 (Motivasi), X2 (Disiplin),  dan Y 

(Kinerja), dengan menggunakan uji simultan atau keseluruhan sebagai berikut : 

Menurut Sugiyono (2013:64). Definisi hipotesis adalah sebagai berikut 

:“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik.”  

Langkah-langkah dalam menguji hipotesis ini dinilai dengan penetapan 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), penetapan nilai uji statistik dan 

tingkat signifikan serta kriteria. 

Rumus hipotesis sebagai jawaban sementara yang akan di uji dan dibuktikan 

kebenarannya, adapun penguji hipotesis parsial dan hipotesis simultan, sebagai 

berikut : 
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1. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikan hubungan variabel independen 

dengan variabel dependen secara simultan (Sugiyono, 2013:257). Uji F dilakukan 

dengan langkah membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. berikut adalah langkah-

langkah dengan menguji uji F : 

a. Merumuskan Hipotesis 

H0: β1β2= 0, tidak terdapat pengaruh positif antara variabel Motivasi (X1) dan 

Disiplin (X2) terhadap Kinerja (Y). 

H0: β1β2≠ 0, terdapat pengaruh positif antara variabel Motivasi (X1) dan 

Disiplin (X2) terhadap Kinerja (Y). 

b. Merumuskan taraf nyata (signifikan) yang digunakan yaitu α=9% selanjutnya 

hasil hipotesis Fhitung dibandingkan dengan Ftabeldengan ketentuan sebagai 

berikut : 

Jika Fhitung> Ftabel, maka H0 ditolak, Hα diterima. 

Jika Fhitung< Ftabel,  maka H0 diterima, Hα ditolak. 

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing vaariabel bebas terhadap variabel teikat. Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan Thitung dengan Nilai Ttabel. Berikut ini adalah langkah-langkah 

dengan menggunakan uji T : 

  Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak. 

  Jika thitung< ttabel maka H0 diterima. 

 



84 
 

3.6.2.5 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. nilai R
2
 adalah nilai nol dan satu. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan. 

1. Analisis koefisien determinasi simultan 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh X1 dan X2 (variabel independen) 

terhadap variabel (dependen), biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%). 

Rumus koefisien determinasi simultan sebagai berikut :  

Kd = R
2
 x 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

R
2
  = Kuadrat dari koefisien ganda 

2. Analisis koefisien determinasi parsial 

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besaran pengaruh 

salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. 

Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial yaitu : 

Kd = B x Zero Order x 100% 

Keterangan: 

B   = Beta (nilai standardized coeffecients) 

Zero Order  = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

Dimana apabila : 

Kd   =  0, berarti pengaruh variabel X terhadap Y lemah 
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Kd  =  1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y kuat 

3.7 Rancangan Kuesioner  

 Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai variabel Motivasi, disiplin, dan kinerja 

sebagimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Semua pernyataan 

kuesioner berjumlah 27 yang terdiri dari Motivasi, Disiplin, dan Kinerja Pegawai.    

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden 

untuk kemudian dijawab. Selain itu, kuesioner dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan tertutup dan terbuka. Rancangan kuesioner yang dibuat oleh peneliti 

adalah kuesioner tertutup dimana jawaban dibatasi atau sudah ditentukan oleh 

penulis. Jumlah pernyataan kuesioner ditentukan berdasarkan indikator variabel 

penelitian. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penulis melakukan penelitian di Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Provinsi Jawa Barat yang berlokasi di Jalan Surapati Nomor 71 Bandung. 

Penelitian yang dilakukan sampai dengan selesai meliputi penelitian pendahuluan, 

penyusunan proposal penelitian, seminar usulan penelitian sampai dengan seminar 

hasil penelitian. 


